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ABSTRAK

Penentuan Calon Penerima Beasiswa sangat membutuhkan percepatan dalam proses penyeleksian karena
peningkatan jumlah pendaftaran beasiswa dari tahun ke tahun terkhusus beasiswa KIP Kuliah sangat melambung
dengan signifikan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) digunakan untuk mempercepat pengambilan keputusan.
Metode Simple Additive Weighting (SAW) ialah penjumlahan terbobot yang dapat melakukan perankingan
untuk menciptakan hasil yang akurat. Penentuan Calon Penerima Beasiswa pada kasus ini sangat membutuhkan
peranan dari SPK dan SAW yang mana dalam praktiknya tiap beasiswa terkhusus beasiswa KIP Kuliah memiliki
lebih dari satu kriteria yang menjadi acuan untuk mengukur kelayakan bagi seorang penerima beasiswa. Metode
Simple Additive Weighting (SAW) terbukti mampu memberikan hasil perankingan yang sistematis dan terukur
berbasis penetapan kriteria dan bobot yang telah ditentukan artinya penyeleksian ini baik dilakukan agar semua
Calon Penerima Beasiswa mendapatkan nilai yang dapat diperhitungkan dan kelayakannya terukur sesuai
dengan kriteria yang masing-masing telah mereka penuhi. Hasil akhir dari artikel ini ialah menghasilkan satu
Alternatif yang berhak memperoleh beasiswa dari seluruh Alternatif yang ada dari berbagai rangkaian proses
perhitungan manual yang melibatkan metode Simple Additive Weighting (SAW).

Kata Kunci : Beasiswa KIP, Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Simple Additive Weighting (SAW)

ABSTRACT

Determining prospective Scholarship Recipients really requires acceleration in the selection process because
the increase in the number of scholarship applications from year to year, especially the KIP scholarship, has
soared significantly. Decision Support Systems (DSS) are used to speed up decision making. The Simple Additive
Weighting (SAW) method is a weighted addition that can be ranked to produce accurate results. Determining
prospective scholarship recipients in this case really requires the role of DSS and SAW, where in practice each
scholarship, especially the KIP scholarship, has more than one criterion which becomes a reference for
measuring the eligibility of a scholarship recipient. The SAW method is proven to be able to provide systematic
and measurable ranking results based on predetermined criteria and weights, meaning that this selection is
carried out well so that all prospective Scholarship Recipients receive a value that can be calculated and their
eligibility can be measured according to the criteria they have each fulfilled. The final result of this article is to
produce one Alternative that is entitled to receive a scholarship from all existing Alternatives from various series
of manual calculation processes involving the SAW method.
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1. PENDAHULUAN

Memiliki pendidikan yang tinggi merupakan cita-cita bagi setiap pelajar [1][2]. Tak melulu pelajar,
pendidikan yang tinggi juga sangat diingini oleh orang tua yang memiliki anak yang sedang menempuh
pendidikan agar mendapatkan pengetahuan yang lebih baik dari mereka [3]. Tapi, dalam beberapa kasus
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meraih pendidikan yang tinggi merupakan masalah sekaligus solusi bagi para orang tua [4]. Masalahnya
adalah terkait finansial yang kurang memadai [5].

Dengan masalah yang sedemikian rupa yang dialami oleh pelajar yang terhalang dalam menempuh
pendidikan akibat finansial yang kurang baik, maka didapatlah alternatif yang dapat membantu pelajar
menempuh pendidikan tanpa harus memikirkan mengenai dana pendidikan itu sendiri, yaitu dengan
Beasiswa [6][7][8]. Beasiswa merupakan tunjangan yang didapatkan pelajar atau mahasiswa sebagai
bantuan biaya Pendidikan [9][10][11]. Tentunya beasiswa ini tidak diberikan secara sembarangan,
terdapat kriteria khusus yang menjadi penentu penerima beasiswa [12].

Beasiswa yang paling banyak diminati oleh calon penerima beasiswa diberbagai Universitas adalah
beasiswa KIP (Kartu Indonesia Pintar) [13]. KIP Kuliah merupakan beasiswa yang berasal dari
kementerian Pendidikan Indonesia [14]. Biasanya yang mendapat beasiswa ini merupakan kategori dari
keluarga yang kurang memadai secara finansial untuk melanjutkan perkuliahan.

Dalam proses seleksinya, perguruan tinggi seingkali mengalami kesulitan dalam proses pemeriksaan
berkas data tiap calon penerima beasiswa yang mendaftarkan diri untuk mendapatkan beasiswa. Hal ini
menjadi masalah yang krusial bagi tiap lembaga pendidikan Perguruan Tinggi. Pemfilteran pada
penyeleksian beasiswa masih dilakukan menggunakan metode yang manual, mengecek berkas satu ke
berkas lainnya sehingga di banyak kejadian, penerima beasiswa sering kali tidak tepat sasaran. Human
error ini timbul bersifat manusiawi karena memang yang memeriksa segala dokumen pemberkasan
adalah manusia pastilah sedikit banyaknya sering terjadi khilaf dalam pemeriksaan dokumen yang begitu
banyaknya [15].

Penentuan calon beasiswa yang paling akurat dalam menerima beasiswa dimungkinkannya untuk
dapat menerapkan suatu sistem yang mampu mempermudah dan mempertimbangkan keputusan dengan
waktu yang relatif cepat yaitu dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) [16]. Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) atau Decision Support Systems (SPK) adalah suatu informasi berbasis komputer yang
menghasilkan berbagai alternatif keputusan dalam membantu manajemen menangani berbagai problem
yang terstruktur maupun tidak dengan menggunakan data dan model [17][18]. Dalam kasus penerima
beasiswa, metode yang paling simple dan ideal yang dapat mendukung hasil keputusan pada Sistem
Pendukung Keputusan ini ialah dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) karena SAW ini
merupakan metode penjumlahan terbobot pada setiap atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses
perankingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, alternatif yang dimaksud
merupakan pelajar yang paling berhak menerima beasiswa merujuk kepada kriteria-kriteria yang telah
ditetapkan [19].

2. MATERIAL DAN METODE

A. Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Dalam [19] dikemukakan bahwa metode Simple Additive Weighting (SAW) ini sering juga disebut
sebagai penjumlahan terbobot Fishburn, MacCrimmon. Konsep dasar pada metode SAW ini ialah
mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja yang ada pada tiap alternatif di semua atribut.
Berdasarkan pendapat [20] ternyata kriteria penilaian boleh ditentukan oleh kebutuhan perusahaan secara
mandiri (sesuai dengan kebutuhan perusahaan masing-masing). Metode SAW memerlukan prosesi
penormalan matriks keputusan x ke skala yang dapat dibandingkan melalui klasifikasi alternatif yang
ada.

B. Metodologi Penelitian
Metode penelitian pada artikel ini menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
Singkatnya SAW sering didefinisikan sebagai penjumlahan terbobot. Konsep dasar pada metode ini ialah
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mencari penjumlahan terbobot pada rating kinerja dari setiap alternatif pada keseluruhan atribut. Berikut
merupakan rumus yang digunakan pada metode SAW dalam proses normalisasi [21].

rij = {ma):jx._ (jika j ialah atribut keuntungan (benefit)) 1)
ij
Xij . . s . .
rj = {minjx y (jika j ialah atribut biaya (cost)) (2)

Lebih lanjut, keterangan pada r;; di atas adalah rating Kinerja yang ternormalisasi dari alternatif A;

pada kriteria Vi=1,2,3,....m dan]- =12.3,...,,. Diberikan rumus untuk nilai prefensi (V;) pada setiap
alternatif sebagai berikut.

Vi = W 1y 3)
j=1
Dimana,
V; = koefisien nilai alternatif
w; = bobot (j)

ri; = nilai rating kriteria ke-ij
n = banyaknya kriteria

Maka diperolehlah hasil perankingan pada metode SAW, dengan v merupakan nilai terbaik yang
telah didapatkan dari alternatif yang terbaik. Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa langkah-langkah
penyeleksian untuk metode SAW sebagai berikut [22].

1. Tentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan rujukan untuk pengambilan keputusan (Ci). Lalu,
memberikan bobot kepada setiap kriteria.

2. Tentukan rating yang paling sesuai pada setiap kriteria.

3. Memberikan skor pada Alternatif. (alternatif menjadi sample pada artikel ini). Pada tahapan ini juga
melibatkan proses konversi nilai sebelum tahap penormalisasian.

4. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian dinormalisasikan matriks pada
persamaan yang disesuaikan oleh atribut (atribut benefit ataupun atribut cost) diperoleh lah matriks
ternomalisasi, R.

Hasil akhir yang nantinya akan didapatkan dari proses perankingan sebelumnya yaitu jumlah dari
perkalian matriks ternomalisasi R dengan vektor bobot sehingga dipilih nilai terbesar yang akan
dijadikan alternatif terbaik (Ai) sebagai konklusi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penentuan pemberian Beasiswa KIP tentunya didasarkan oleh kreteria yang telah ditetapkan
oleh pemerintah Republik Indonesia. Beasiswa KIP yang merupakan program dari kebijakan pemerintah
harus direalisasi di perguruan tinggi melalui mentri Pendidikan tinggi. Namun, dalam paper ini dalam
penentuan pemberian beasiswa KIP dianalisa dengan menggunakan algoritma SAW. Dimana dalam
Proses dalam penentuan calon penerima beasiswa menggunakan Metode Simple Additive Weighting
(SAW), berdasarkan step:

1. Menentukan Kriteria
Menentukan kreteria sangat penting karena pada algortima SAW dalam Analisa data awal
berdasarkan kreteria. Adapun Kriteria terlihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Menentukan Kriteria

Kriteria Keterangan
C1 Penghasilan Ayah
Cc2 Penghasilan lbu
C3 Jumlah Tanggungan Orang Tua
C4 Rata-rata nilai raport
C5 Prestasi Akademik
C6  Tempat tinggal mahasiswa

a. Kilasifikasi pembobotan masing-masing kriteria, sebagai berikut.

1. Penghasilan Ayah (C1)

Tabel 2. Penghasilan Ayah
Besarnya Penghasilan Ayah Bobot

<= Rp. 700.000 5

Rp. 700.000 < dan <= Rp. 1.200.000
Rp. 1.200.000 < dan <= Rp. 1.700.000
Rp. 1.700.000 < dan <= Rp. 2.200.000
Rp. 2.200.000 < dan <= Rp. 3.000.000

PNWS

2. Penghasilan lbu (C2)

Tabel 3. Penghasilan Ibu
Besarnya Penghasilan Ibu Bobot

<= Rp. 700.000

Rp. 700.000 < dan <= Rp. 1.200.000
Rp. 1.200.000 < dan <= Rp. 1.700.000
Rp. 1.700.000 < dan <= Rp. 2.200.000
Rp. 2.200.000 < dan <= Rp. 3.000.000

R NWkA~O

3. Jumlah Tanggungan Orang Tua (C3)

Tabel 4. Jumlah Tanggungan Orang Tua
Jumlah Bobot
Tanggungan
Orang Tua
>5
4

PN wWwk~Oo

3
2
1
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4. Rata-rata nilai raport (C4)

Tabel 5. Rata-rata nilai raport
Nilai Raport Bobot

91-100
86-90
81-85
75-80
70-74

PN WSO

5. Prestasi Akademik (C6)

Tabel 6. Prestasi Akademik
Prestasi Akademik Bobot

Ranking 1
Ranking 2
Ranking 3
Ranking 4
Ranking 5

P NWPR~O

2. Pemberian rating/nilai bobot pada tiap kriteria

Tabel 7. Pemberian Rating

Kriteria Bobot

C1 10% 0,1
C2 10% 0,1
C3 8% 0,08
C4 28% 0,28
C5 24% 0,24
C6 20% 0,2

Total 100% 1

3. Memberikan skor Alternatif pada setiap kriteria dengan melibatkan 3 sample.

Tabel 8. Pemberian Skor Alternatif

Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4 C5 C6

A, 700.000 700.000 3 81— 1 1
85

A, 700.000 — 1.200.000 700.000 3 81 - 1 1
85

Az 1.200.000 — 1.700.000 700.000 — 1. 200.000 2 86 - 2 2
90

Konversi dahulu ke dalam pembobotan sebelum dinormalisasikan
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Tabel 9. Tahapan penkonversian
Alternatif Kriteria
Cl C2 C3 C4 C5 Cé6
Aq 5 5 3 3 1 5
A, 2 5 1 5 1 2
A 3 3 2 4 2 1

Diperolehlah hasil konversi sebagai berikut.

w N Ul
w Ul Ul
N W
S U1 W
N

= N Ul
—

Setelah nilai alternatif dibuat maka proses selanjutnya ialah,

4. Menormalisasikan hasil nilai Alternatif dengan kalkulasi sebagai berikut.
Normalisasi 4, sebagai berikut.

52,3 2
11 = min T =T 0,4
55,3 3
T, = min z = gz 0,6
3,1,2 1
13 = min 3 = 3° 0,33
3 3
T4 = max?”sl4 =c= 0,6
1 1
Tis = maxlll'2 =5= 0,5
5 5
Tig = maxslz’1 = §= 1
Normalisasi A, sebagai berikut.
52,3 2
51 = min > = Ez 1
55,3 3
Ty, = min T =3 = 0,6
3,1,2 1
23 = min 1 1 1
5 5
T4 = max3’5’4 =c= 1
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1 1

Tys = maxl’ll2 =5= 0,5
2 2

The = max5’2’1 =5= 0,4

Normalisasi A5, sebagai berikut.

52,3 2

31 = min 3 = §= 0,67
. 55,3 3

732 min 3~ 37 1
3,1,2 1

r33 = min > = 3= 0,5
4 4

T34 max3,5,4 =c= 0,8
2 2

T35 maxlll’2 = Ez 1
1 1

T36 max5’2’1 =5= 0,2

Tahap penormalisasian pada Alternatif A; — A5 telah selesai, selanjutnya menyatukan nilai-nilai

yang telah didapat yang akan dinormalisasi menjadi matriks:

04 06 03306 05 1
R=|1 06 1 1 05 04
067 1 05 08 1 0,2

5. Penilaian dengan menggunakan bobot yang telah ditentukan di awal sebagai berikut.

W = [0,1]0,1]0,08]0,28 0,24 | 0,2]

Hasil R yang sebelumnya telah diperoleh akan dihitung denga rumus:

n
Vi: ZWJTU
j=1
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Maka proses perhitungannya akan menjadi seperti :

A, = (01 x 0,4) + (0,1 X 0,6) + (0,08 x 0,33) + (0,28 x 0,6) + (0,24 x 0,5) +
0,2 x 1)

(0,04) + (0,06) + (0,0264) + (0,168) + (0,12) + (0,2)

= 0,6144
4, = (01 x 1) + (0,1 x 0,6) + (0,08 x 1) + (0,28 x 1)+ (0,24 x 0,5) +
(0,2 x 0,4)
= (0,1) + (0,06) + (0,08) + (0,28) + (0,12) + (0,08)
= 0,72
A; = (0,1 x 0,67) + (0,1 x 1) +(0,08 x 0,5) + (0,28 x 0,8) + (0,24 x 1) +
(0,2 x 0,2)
= (0,067) + (0,1) + (0,04) + (0,224) + (0,24) + (0,04)
= 0,711

Dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa Alternatif A, menjadi Alternatif yang lebih unggul
berdasarkan nilai dari kedua Alternatif lainnya. Adapun demikian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
yang paling berhak mendapatkan beasiswa ialah Alternatif A,. Tampilan Matrik berisikan mengenai
alternatif yang telah mempunyai value pada tiap-tiap kriteria dan bobot. Pada bagian inilah yang akan
menghasilkan matrik nilai ternormalisasi. Dari perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya maka
dibentuklah sebuah system pendukung keputusan seperti pada gambar 1.

SPK - SAW Matrik

Gambar 1. Tampilan Matrik

Gambar 1 merupakan tampilan yang mencakup Matriks Keputusan (X) dan Ternormalisasi (R).
Matriks Keputusan (X) ialah daftar Alternatif dan Kriteria yang telah terisi sesuai data dan terdapat ikon
hapus untuk menghapus Alternatif. Matriks Keputusan (X) ini ialah hasil Ternormalisasi (R) yang telah
didapatkan dari Matriks Keputusan (X) Sebelumnya. Pada tampilan ini user akan dapat melihat tabel
preferensi yang berisikan mengenai nilai yang paling tinggi hingga terendah. Urutan ini dilakukan dari
atas ke bawah (atas merupakan nilai terkecil dan bawah merupakan nilai tertinggi). Maka hasik dari
penelitian ini terlihat pada gambar 2
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Nsi Prefaronsi (P

Gambar 2. Halaman Nilai Preferensi Sistem

Setiap nilai preferensi memiliki hasil yang akurat, dengan urutan nilai tertinggi dan terendah
diurutkan dari atas ke bawah menjadi mempermudahkan Decision Maker dalam menentukan siapa yang
berhak menerima beasiswa.

4. KESIMPULAN

Setelah melakukan berbagai macam aktivitas dari observasi, pengumpulan data hingga pemrosesan
data yang menghasilkan nilai yang diingini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Peran dari Sistem
Pendukung Keputusan yang melibatkan SAW terbukti dapat membantu memberikan keputusan siapa
yang paling berhak mendapatkan beasiswa. Penelitian ini berhasil menghasilkan opsi keputusan
Alternatif mana yang paling berhak mendapatkan beasiswa dengan menggunakan metode SAW dari
tahap penetapan bobot hingga proses perhitungan akhir dari semua Alternatif. Pada artikel ini nilai yang
tertinggilah yang paling berhak memperoleh beasiswa. Mengingat manusia masih memiliki andil dalam
proses keputusan maka diperlukanlah pengembangan sumber daya manusia yang dapat memberlakukan
tindakan tegas apabila terdapat penyelewengan atau penyimpangan terhadap penerima beasiswa agar
meminimalisir terjadinya kesalahan dalam pemilihan dan minimnya resiko human error. Upaya
pemeliharaan terhadap sistem perlu dilakukan agar menciptakan behaviour yang baik dalam environment
sistem.
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